BAB 1
PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang
Komunitas Multimedia Amikom atau biasa disebut dengan KOMA resmi

didirikan sebagal Unit Kegiatan Mahasiswa oleh Universitas Amikom Yogyakarta
pada 27 Mei 20001, berdasarkan Surat Keplqmn Pembantu Direktur 111 Universitas
Amikom Yogyakarta . dengan o m:munmmmmnmmmmm
Komunitas ini berujuan untuk mengembangkan ketérampilan mahasiswa baik
dalam I}u:t:mg ‘multimedia - maupun Hltﬂ kemampuan arganisasi. Komunitas
Multimedia Amikom dibagi menjadi figa bagian utima yaitu, Badan Pengurus
M Btp.urtu:wn dan Keilmuan dengan durasi masa jabatan selama 12 bulan.
Badan Hﬂg;uru! Harian merupakan struktur mfi yang bertanggung jawab atas
Jahhrglhﬁml:m organisasi seperti Ketun, Wakil Kﬂh&ww dan
Inventaris. Departemen merupakan struktur pendukung yang w ﬁqﬂ
fungsi spesifik sesuai dengan bidang atau kebutuhan organisasi. Dulqn_tm
Multimedia Amikom departemen sendiri berisi Departemen Event Orgamizer dan
ndpﬂrtmm& Public Refarion. Kemudian keilmiian.merupakan divisi yang
berhubungan langsung dengan anggota yang terbagi menjadi empat divisi yaitu
Gw: Dgsign, ULUX, Film dan Aninution. B

M kmhmhﬂi, ﬂn&:mt organisasi di UKM I‘Dm terdir dari

beberupa bagian. Pertama, Ketua KOMA bertanggung jawab untuk mengatur

secir hgmgﬂdm Pengurus Harian, Depmmnﬁﬁ, Departemen MPR, dan
Koordinator Keilmuan. Dengan demikian, ketika diperlukan koordinasi harian.

setiap elemen tersebut akan langsung menghubungi ketun untuk berdiskusi. Namun,
hal im1 berbeda untuk koordinator keilmuan. Koordinator keilmuan bertugas uniuk
mengatur pengurus yang berada dalam ranab divisi. Oleh karena itu, jika divisi

ingin berkoordinasi, mereka harus menvampaikan pesan melalui koordinator
keilmuan. Setelah itu. koordinstor keilmuan akan menginformasikan hasil
pertemuzn kepada ketua KOMA.



Komunitas Multimedia Amikom sendini merupakan salah-satu komunitas
vang bergerak di bidang keilmuan khususnya di Universitas Amikom Yogyakarta,
Komunitas vang berfokus pads bidang multimedia ini memiliki cabang keilmuan
yang berbeda vaitu, bidang desain grafis, bidang ULUX design, bidang perfilman,
dan bidang animasi. Dengan cabang ilmu vang berbeda ini tentunya menciptakan
lingkungan yang heterogen dimana setiap individu yang ada di dalam kepengurusan
pasti memiliki latar belul‘:l.ng yang berbeda dan biasanva menyesuaikan dengan
bidang keilmuannya. Dengan lfngkmm_ yang “heterogen tentunya  akan
menciptakan iklim orgonisasi yang beragam yang dapat diliiat dari bagaimana cara
merukmhm;ﬂkh’ﬁm hmhﬂmdduﬂgan kebutuhan masing-masing bidangnya.

Kumum!as MM Amikom atoy smw KDMA merupakan
arganisasi ynng sering mengadakan kegiatan khumpcﬁh&lﬂn;:mﬂumadm yang
selalu mengedepankan ide kreatif fentu memerlukan mpat atau koordinasi antara
pengurus. Secara berkesinambungan, masalah koordinasi selalu muneul sebagni
pﬂlli;l:"!m dalam evalunsi pelaksansan setiap scara. Jika dibandingkan dengan
MHHM Sebelumnya, Periode 20232024 banyak mengalami pentrunan
Kinerja lmhny.ﬂkn}'a kemunduran event yang tentunyms mempenganhi timefine
Wﬂ‘ﬂm sehinggn melebihi batas hpﬂngmusan M H:nﬁ vaitu satu tahun.
Hal ini menunjukkan adanya kendala dalam sistem komunikasi pﬂh organisasi
tersebut, sehingga menjach menark untuk diteli lebih dalam.

Pada sebuah organisasi sering terjadi yang mamanys hambatan. Begitupula
dengan yang ferjadi pada UKM Komunitas Multimedia Amikom Yogyakarta,
Setiap kegiatan yang dilaksanaksn banyak hal yang harus diperhatikan dan menjadi
evaluasi setiap sie terkait Dilihat ]‘mhhﬁ mg terjadi pada kegiatan
Komocademy dimana program ini merupakan kegiaton melakukan pengajaran di
salah satu sekolah yang bergerak di bidang multimedia. Pada rapat evaluasi yang
dilakukan pada 21 Maret 2024 terdapal beberapa catatan seperti pada pra-acara,
dimana pada sie scara dan penznggung jawab pemateri mengevaluasi kurangnya
koordinasi antara sie lain sehingga acara terkendala beberapa peralatan untuk



prakiek yang tidak tersedia, triefing pemateri pada hari-H acara, dan ruedown acara
yang mundur hingga dua jam famanyn

Kemudian kegiatan TEBAS dimana evalussi dilakukan pada tanggal 2
September 2024 terdapat beberapa catatan diantsranya pada pra-acara sie acara, sie
dokumentasi, sie dekorasi, sie publikasi, sie konsumsi hingga ketua pelaksana
menyampaikan bahwa kurang koordinasi antara sie lain. Hal im mengakibatkan
pada hari H acara banyak kendala yn.ugm_iqsﬂ'u rundown acara yang molor,
job desk kurang Mﬁtﬁihmﬁﬁﬁmmm acara berlangsung, dan
sebagainya. “Akibatnya pada sast hari-H scara konten yang  ditampilkan
WWMW karean ﬂhh.pﬁlﬂlm pada hasil karva.
Hal yang sama juga tegjadi pada cvenr Seminar Naﬂmﬁ&m; pada pra-acara sie
aearn kurang maksimal l:Hum koordinasi thngph@lkm:ﬂq selesa pada
hari-H acara, banyak informasi yang salah pada desain konten yang di pblish.

m_huya pada saat kegiatan saa, akan tetapi pada HMHPM
bulanan yang pertama yang diisi dengan evalunsi tiga bulan perfama selama
Kepengurusan periode 2023/2024 yaitu pada Departemen Event Organizer yang
mmm_ﬁhm koordinasi koordinator antar sie Jﬂ,ﬂ‘ﬁg m,hi:m‘ h’m& hal
ini mengakibatkan banyaknya timefine kepengurusan yang belum sesuai dan harus
mwl]mu kemunduruan dibeberapa kegiatan. Jika dilihat dari beberapa notulensi
evaluasi seisp evens, masih banyak kegitan yamg. mencantumkan masolah
koordinasi baik dalam sie maupun antar sie. Hal ini tentunya dapat menjadi masalah
vang dapat ditelaah lebih jouh aps vang Mhmhatm tersebut dapat
terjadi dalam Komunitas Multimedia Mkﬂm.m.ﬂfﬂﬂﬂﬂi

Komunikasi Organisasi menurut Lubis dan Martani (2019) adalah
sekumpulan pengetahuan vang membahas cara kerjasama dua orang atau lebih
secara terstruktur untuk mencapai twjuan yang sudah ditentukan. Sedangkan
menurut Suranto (2018) komunikasi organisasi merupakan proses komunikasi yang
terjodi di sebuah organisasi dan bertujuan untuk menjaga keharmonisan kerjasama
di antara berbagai pihak yang memiliki kepentingan yang sama. Dari pengertian
tersebut dopat disimpulkan bahwa komunikasi organisasi merupakan komunikasi



yang terjadi di dalam sebuah organisasi antars dua orang atau lebih untuk menjaga
kerjasama yang terjalin agar dapat mencapai tujuan bersama.

Komunikasi dalam organisasi dapat berbentuk apa saja. Salah satunya,
adalah koordinasi. Koordinasi di lingkungan organisasi merupakan kunei utama
dalam berorganisasi, Karena, koordinasi dalam konteks organisasi sering
digunakan sebagai tempal pengerat hubumgan antara pengurus dan kemajuan
organisasi. Jika tidak ada koordinasi yang tenalin bisa saja tujuan don organisasi
tersebut tidak tercapai. Akan tefipi, tidak selsmanyn dinamika dalam organisasi
berjalan dengan sebagaimans mestinya. Banvak tantangan dan hambatan yang bisa
terjadi kapan saja yang tentunyn akan menghambal progress dari jalannya
w Hmnhatlﬂﬂb‘ﬂldmehahkm dari anﬁktnr baik dari
ﬁhmmtﬂml maupun ma'rtal

Misalnya saja pada penelitian yang dilakukan oleh Fauzan dan ‘I'J,_!]mnﬂ
{"ﬂ?ﬁ)m meneliti hambatan komunikas: pado organisasi hlmpwm_mdw
ilmu komunikasi untirta dalam pencapaian tujuan organisasi. Pada penelitian
mnhﬂmw&ﬂ bahwa hambatan yang terjadi disebablkan berbagal macam
faktor vaitu, kesalshpahaman bahasa dan kendala maw;hlhmmhm yang
digunakun. Begitu pula dengan penelition yang dilakukan oleh Hasanti (2019) yang
manelili harbatin komunikasi dalam organisasi studi kst peda P, BVEC. Pada
penclition fersebut hambatan yang muncul hampir sama yaitu, faktor alat
komumikas MM&, kesalahpahaman mengenai diksi yang digunakan,
hingga jarak yang Mﬁﬂ penghambat komunikasi yang tidak berjalan dengan

lancar.

Dengan permasalahan yang sudah dijelaskan diatas maka dan itu peneliti
akan menganalisis penyebab hambatan komunikas: yang terjadi pada organisas:
pada UKM Komunitas Multimedia Amikom Periode 20232024. Dimana
harapannya peneliti dapat memberikan evalussi untuk meningkatkan kinerja
kepengurusan  Komunitzs Multimedia Amikom pericde selanjutnys maupun

DrEanisasi Secarn umim.



1.1

Rumusan Masalah
Berdasarkan uratan dari latar belakang diatas, maka rumusan dari penelitian

ini adalah “Apa Penyebab Hambatan Komunikssi yang tegjadi pada UKM
Komunitas Multimedia Amikom Periode 2023/2024™,

1.3

Tujuan Fenelitian
Penelitian i bertujuan untuk menganalisis dan mendesknpsikan apa saja

penyebab hambatan Komunikasi nrm pada. UKM Komunitas Multimedia
Amikom Periode 20232024,

1.4.

Manfaat Penclitian

141, Manfaat Akademis

Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan bagi kemajuan penelitian
di arca dﬁiplin:ilmu komunikasi. khmmju untuk ‘bidang vang

.'anﬂﬂ dengan komunikasi dalam organisas,

142, Manfant Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi perusahaan
atau individu dalam mengetahui apa saja yang dapat memyebabkan
hambatun komunikasi itu terjadi di dalam sebuah organisasi.

1.5. Sistematika Bab
Uniuk memberikan penjelasan yang komprehensif pada penelitian i,
struktur bab adalah sebagai berikut
1. ‘Bab I Pendabuluan : Dalam bagian pendabuluan ini mengandung latar
belakang yang beshubungan dengan pmaliﬁm fokus masalah vang
diangkat, perumusan masalah, tujuan dari penelitian. manfast penelitian,
serta sistematika vang berkaitan dengan penelitian vang dilakukan.
3

Lad
v

Bab II Tinjauan Pustaka : Di dalam bab mi menjelaskan tentang teori-teori
dasar yang digunakan oleh peneliti, beberapa elaborasi mengenai penelitian
sebelumnya, dan kerangka konseptual yang diterapkan dalam penelitian.

Bab Il Metodologt Penelitian @ Dalam bagian metodologi penelition ini
membahas dan merinei tentang paradigma penelitian yang digunakan,



sumber data yang digunakan, teknik pengumpulan data, teknik analisis data,
serta cara untuk memastikan kesbsahan penelitian.

. Bab IV Temuan dan Pembahasan : Pada bab ini, hasil penelitian yang sudah
dilakukan skan dipaparkan melalui observasi, wawancara, dan
- pembahasan me ::_.--..- njelasan dun kesimpulan dari penelitian tersebut.
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